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Pengembangan Model Employability Skill (Kesiapan Kerja)
Dengan Strategi Support Group Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Di Fakultas Keguruan
Dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan suatu program kesiapan kerja
(Employability Skill) dengan strategi support group pada mahasiswa tingkat akhir di FKIP
Universitas Lampung Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development
(R&D). Menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yang
meliputi analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), implementasi
(implementation) dan evaluasi (evaluation). Penelitian dilaksanakan pada mahasiswa
semester 7 angakatan 2019.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Modul yang dikembangkan tergolong kriteria
“Layak “ digunakan sebagai media pendukung dalam upaya meningkatkan soft skill
mahasiswa terkait kesiapan kerja, berdasarkan hasil penilaian dari Ahli media, media
termasuk dalam kategori layak, dengan skor rata-rata 3,00 dan penilaian Ahli materi, Materi
termasuk dalam kategori sangat layak, dengan skor rata-rata 3,55. (2). Modul yang
digunakan cukup efektif sebagai pendukung peningkatan soft skill mahasiswa dengan hasil
Pretest-Posttest yang menunjukkan peningkatan untuk pemahaman dan peningkatan skill
diperoleh n-gain score 0,60 yang termasuk dalam kategori sedang dan N- gain persentase
60,03. Berdasarkan pengkategorian hasil analisis menggunakan gain score dan N-gain
persentase maka termasuk dalam kategori sedang dan cukup efektif. Hal tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan modul cukup efektif dalam meningkatkan soft skill
mahasiswa keterampilan yang berhubungan dengan kesiapan Kkerja. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa modul Employability Skill layak dan cukup efektif digunakan untuk
meningkatkan Employability Skill mahasiswa tingkat akhir FKIP Unila.

Kata kunci: Employability skill, support group,Soft Skill
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Permasalahan yang berkenaan dengan tingkat pengangguran di Indonesia,
tidak pernah bergeser dari headline berita. Meskipun tidak secara gamblang
menyebutkan kata pengangguran, namun ternyata hal ini merentet sejumlah
permasalahan lainnya seperti tingginya tingkat kemiskinan. Hal ini lagi — lagi
dilatarbelakangi oleh ketidaksiapan angkatan kerja yang dimiliki selain dari
terbatasnya kesempatan kerja yang tidak sebanding dengan angkatan kerja
tersebut.

Pada Februari 2010 tercatat Indonesia memiliki 116 juta angkatan kerja
(Badan Pusat Statistik, Mei 2010) sedang banyak di antaranya yang tidak
memiliki kesempatan bekerja hingga saat ini. Banyak yang menyatakan bahwa
kesempatan kerja yang tak sebanding lah yang menjadi pokok permasalahan lalu
mengabaikan masalah kesiapan lulusan kita untuk survive di dunia kerja. Para
lulusan sarjana masih banyak yang menjadi pengangguran dan masih banyak lagi
yang mengerjakan pekerjaan yang tidak sesuai dengan keterampilannya
(underemployed) dan tidak menggunakan keterampilannya seoptimal mungkin.
Hal ini dikarenakan banyak diantara mereka yang menjadi pintar namun tidak
"cerdas". Pintar yang dimaksud adalah memiliki kecakapan dalam teori yang ia
pelajari namun tidak “"cerdas” dalam arti "soft skill". Maka tanpa didukung oleh
kurikulum pun, sebaiknya lulusan - lulusan sarjana ini jauh - jauh hari telah

mempersiapkan masa depannya sendiri dengan baik.



Perkembangan pasar bebas menuntut dikuasainya berbagai kemampuan
oleh tenaga kerja. Kemampuan tersebut tidak saja berupa kecerdasan intelektual
tetapi juga kecerdasan yang berhubungan dengan kemampuan soft skill.
Kemampuan tersebut baik kemampuan soft skill maupun kesiapan kerja akan
membantu lulusan perguruan tinggi ketika bersaing mencari kerja dan akan
menentukan keberhasilan kerja.

Berdasarkan data profil ketenagakerjaan yang menggambarkan tingkat
pengangguran terbuka (TPT) menurut Pendidikan Persen mengungkapkan bahwa
pengangguran terbuka pada tingkat Sarjana mencapai 7,78%) dimana setiap
tahunnya mengalami peningkatan secara berkala (BPS, Sakernas 2015). Padahal
lulusan di Sarjana dibekali kekhususan kemampuan yang dipersiapkan untuk
terjun langsung ke dunia kerja sesuai dengan jurusan yang dipilihnya. Hal ini
mejelaskan bahwa lulusan dari Sarjana memiliki kesiapan yang kurang untuk

bekerja dalam setting industri.

Proses pendidikan dan keterampilan yang diberikan di Universitas ternyata
belum memadai untuk mempersiapkan peserta didik memasuki dunia kerja.
Beberapa fakta yang ditemukan dilapangan diantaranya adalah banyaknya lulusan
dari Sarjana yang bekerja tidak sesuai dengan pilihan jurusan ketika kuliah. Selain
itu, penilaian dari beberapa perusahaan yang menilai kurang produktivitasnya
pekerja lulusan khususnya pada area keterampilan kesiapan untuk bekerja atau

soft skill, (ILO, 2010).

Menurut Sofian Effendi (Kompas: 2005) keberhasilan lulusan perguruan
tinggi dalam karier ditentukan oleh dua faktor yakni ilmu pengetahuan dan

teknologi (iptek) serta soft skill. Penguasaan iptek diperlukan sebagai bentuk telah



dikuasainya keahlian dan penguasaan soft skill diperlukan agar cepat berhasil
dalam persaingan dunia kerja. Lulusan perguruan tinggi yang menguasai
kemampuan soft skill akan lebih mudah memenangkan persaingan dunia kerja,
lebih cepat beradaptasi dan akhirnya sukses dalam karier. Lebih lanjut dikatakan

bahwa kemampuan soft skill meliputi kemampuan bekerja kelompok, kemampuan

bekerja dibawah tekanan, kemampuan memimpin, percaya diri, kemampuan
berkomunikasi, dan sebagainya.

Berdasarkan UU Nomor 17 Tahun 2007 mengenai visi pembangunan
2005-2025 yakni menuju “Indonesia Yang Mandiri, Maju, Adil dan Makmur”,
maka perlu untuk melakukan suatu pembaruan dari proses pendidikan sehingga
mampu mengurangi pengangguran. Hal yang penting ditekankan bagi pihak
kampus adalah membantu mahasiswa agar memilih pilihan pendidikan sesuali
dengan minat dan pilihan pendidikan siswa tersebut sejalan dengan kebutuhan
pasar kerja.

Situasi ini menjadi point penting bagi FKIP Unila, khususnya program
studi bimbingan dan konseling yang memiliki tugas untuk membantu mahasiswa
mampu mempersiapkan diri menghadapi masa depannya. Sebagaimana tertuang
dalam konsep bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (UU No.

20/2003: Pasal 1 Butir 1).



Pengembangan program Kesiapan kerja (Employability Skill) merupakan
suatu hal penting dimana peserta didik dilatih untuk siap memasuki dunia Kkerja,
dengan soft skill yang mendukung. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
Lippman et.al. (2015) dibawah lembaga Child Trends USA menunjukkan ada
beberapa keterampilan kesiapan kerja yang dibutuhkan oleh seorang pekerja agar
berhasil dalam kehidupan kerja. Keterampilan kerja (Soft skill) tersebut adalah 1)
Konsep Diri postif (Positive self concept); 2) Kemampuan pengendalian diri (self
control); 3) Keterampilan bersosial (Social Skill); 4) Kemampuan berkomunikasi
(Communication Skill); 5) Keterampilan berpikir tingkat tinggi (High Order
Thinking Skill).

Hal tersebut diatas menjelaskan bahwa mahasiswa dikatakan siap bekerja
apabila memiliki keterampilan kesiapan kerja. Oleh karena itu, peneliti merasa
perlu melakukan adanya solusi berupa pengembangan program sebagai sarana
dalam mengembangkan soft skill yang mendukung agar peserta didik memiliki
kesiapan kerja yang matang.

Berdasarkan situasi tersebut di atas, maka peneliti akan melakukan studi
pengembangan program kesiapan Kkarir (employability skill) , sehingga program
ini diharapkan dapat membantu peserta didik untuk memiliki soft skill yang

mendukungnya untuk lebih siap memasuki dunia kerja.

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka peneliti merasa perlu
melakukan studi penelitian  “Pengembangan Program Kesiapan Kerja

(Employability Skill) Pada Mahasiswa FKIP Universitas Lampung”.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasar pada latar belakang masalah, rumusan masalah pada penelitian ini
adalah apakah pengembangan program kesiapan kerja (Employability Skill) Pada
Mahasiswa FKIP Unila efektif dalam membantu peserta didik memiliki soft skill
siap kerja?
1.3. Tujuan Penelitian
Berdasar pada rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah
mengembangkan suatu program  kesiapan kerja (Employability Skill) pada
mahasiswa FKIP Universitas Lampung.
1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan
wawasan mengenai  pengembangan program employability  skill yang
mendukung kesiapan kerja, yang terdiri dari 1) Konsep Diri postif (Positive
self concept); 2) Kemampuan pengendalian diri (self control); 3) Keterampilan
bersosial (Social Skill); 4) Kemampuan  berkomunikasi (Communication
Skill); 5) Keterampilan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skill).
2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah untuk dapat
mengaplikasikan program kesiapan kerja (Employability Skill) Pada
mahasiswa FKIP Unila, sehingga ketika lulus mereka lebih siap bersaing

menghadapi dunia kerja.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kesiapan Kerja

Karir merupakan suatu kondisi yang menunjukkan adanya peningkatan
status kepegawaian seseorang dalam suatu organisasi sesuai dengan jalur karir
yang telah ditetapkan organisasi. Layanan bimbingan karir diartikan sebagai
proses membantu dalam memilih pekerjaan, mempersiapkan, memasuki dan
memperoleh kemajuan di dalamnya (Herr & Cramer,1979).

Kesiapan merupakan kesediaan untuk memberikan respon atau reaksi.
Kesediaan itu datang dari dalam diri siswa dan juga berhubungan dengan
kematangan. Kesiapan amat perlu diperhatikan dalam suatu proses, karena jika
siswa sudah ada kesiapan, maka hasilnya akan memuaskan.

Sedangkan menurut pendapat Slameto (2010) menyatakan bahwa
“Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk
memberi respon atau jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatu situasi”.
Menurut Oemar Hamalik (2008) “kesiapan adalah tingkatan atau keadaan yang
harus dicapai dalam proses perkembangan perorangan pada tingkatan
pertumbuhan mental, fisik, sosial dan emosional”.

Menurut Harjono (1990) mengemukakan bahwa kesiapan peserta didik
untuk memasuki dunia kerja adalah segala sesuatu yang harus disiapkan dalam
melaksanakan sesuatu untuk mencapai suatu tujuan. Kesiapan peserta didik
sebagai calon tenaga kerja merupakan suatu kondisi individu dari hasil pendidikan
dan latihan atau keterampilan yang mampu memberikan jawaban terhadap situasi

dalam suatu pelaksanaan pekerjaan.



2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Kerja

Menurut Mangunhardjana (1988) faktor-faktor yang mempengaruhi
kesiapan kerja adalah:

1. Persiapan profesional atau persiapan dalam bidang pendidikan

2. Persiapan sikap dan kepribadian atau persiapan bidang psikologis

3. Persiapan hubungan dengan orang lain dan kerja sama atau persiapan

dalam bidang sosial

Menurut Dewa Ketut (1993) faktor-faktor yang berpengaruh terhadap

kesiapan kerja antara lain:

1. Faktor yang bersumber pada diri individu,yang meliputi :Kemampuan
intelejensi, Bakat, Minat, Motivasi, Sdikap, Kepribadian, Nilai, Hobi,
Keterampilan, Penggunaan waktu senggang, Aspirasi dan pengetahuan
sekolah atau pendidikan sambungan, Pengetahuan tentang dunia Kerja,
Pengalaman kerja, Kemampuan dan Kketerbatasan fisik serta
penampilan lahiriah, Masalah dan keterbatasn pribadi

2. Faktor sosial, yang meliputi bimbingan dari orang tua, keadaan teman

sebaya, keadaan masyarakat sekitar dan lain-lain

2.3 Ciri-ciri Kesiapan Kerja
Ciri-ciri seseorang mempunyai kesiapan kerja menurut Sukirin yang
dikutib Herminanto Sofyan (1991) bahwa untuk mencapai tingkat kesiapan kerja
dipengaruhi oleh tiga hal meliputi :
1. Tingkat kematangan.
Tingkat menunjukkan pada proses perkembangan atau pertumbuhan yang
sempurna, dalam arti siap digunakan. Kesiapan dibedakan menjadi kesiapan
fisik yang berhubungan dengan pertumbuhan fisik dan kesiapan mental yang

berhubungan dengan aspek kejiwaan.



2. Pengalaman
Pengalaman merupakan pengalaman-pengalaman yang diperoleh berkaitan
dengan lingkungan, kesempatan-kesempatan yang tersedia, dan pengaruh dari
luar yang tidak sengaja. Pengalaman merupakan salah satu faktor penentu
kesiapan karena dapat menciptakan suatu lingkungan yang dapat dipengaruhi
perkembangan kesiapan seseorang

3. Keadaan mental dan emosi yang serasi.
Keadaan mental dan emosi yang serasi meliputi keadaan Kritis, memiliki
perimbangan-pertimbangan yang logis, obyektif, bersikap dewasa dan emosi
terkendali, kemauan untuk bekerja dengan orang lain, mempunyai
kemampuan untuk menerima, kemauan untuk maju serta mengembangkan

keahlian yang dimiliki.

2.4 Keterampilan kerja (Soft skill)

Semakin banyaknya angka pengangguran bukan saja terjadi pada lulusan
SMP dan SMA/SMK tetapi juga dialami oleh lulusan perguruan tinggi. Fenomena
baru mengatakan bahwa pengangguran dikalangan lulusan PT terjadi karena
lemahnya kemampuan soft skill dan bukan oleh kemampuan hard skill. Mengatasi
fenomena tersebut maka muncul berbagai pendapat yang bertujuan untuk
memperbaiki pembelajaran dengan menanamkan soft skill. Menurut Suyanto
(2005) untuk menguasai kemampuan soft skill yang berupa kecerdasan emosi dan
spiritual kepada mahasiswa dapat dilakukan melalui bentuk kegiatan
kemahasiswaan yang dapat memberikan pengalaman nyata yang akan

membantunya ketika mereka terjun ke masyarakat (dunia kerja).



Undang-undang No 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi peserta didik agar untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Bekal untuk peran sebagai pribadi, anggota
masyarakat, bangsa dan negara itulah yang ingin dipersiapkan melalui pendidikan,
sehingga yang bersangkutan dapat sukses memerankannya. Esensinya adalah
bahwa pendididikan dilakukan untuk peran anak didik di masa depan. Dengan
demikian, mata pelajaran dan pengalaman belajar yang didapat siswa adalah "alat"
dan bukan tujuan pendidikan.

Kemampuan yang diperlukan agar seseorang dapat hidup dengan sukses
(sebagai pribadi, sebagai hamba Tuhan, sebagai anggota masyarakat/
bangsa/negara) itulah yang disebut dengan kecakapan hidup (life skill), yang
selanjutnya dapat dikelompokkan menjadi soft skill dan hard skill. Beberapa ahli
mendefinisikan kecakapan hidup sebagai kemampuan untuk menghadapi
problema kehidupan, kemudian secara proaktif mengatasinya secara arif dan
kreatif (Depdiknas, 2004). Definisi ini bertolak dari asumsi bahwa dalam
kehidupan kita selalu dihadapkan dengan masalah, karena masalah adalah
kesenjangan antara harapan dengan kenyataan. Masalah itulah yang harus
diantisipasi dan diselesaikan secara arif dan kreatif. Kita akan sukses dalam
kehidupan, jika mampu melakukan prediksi masalah yang akan muncul dan secara
proaktif mengatasinya secara arif dan kreatif. Kita akan sukses jika mampu secara
kreatif mengubah masalah menjadi peluang. Oleh karena itu, kecakapan hidup

itulah yang seharusnya menjadi orientasi pendidikan. Dengan cara itu, mahasiswa



yang telah menyelesaikan suatu kompetensi tertentu, memiliki kesiapan kerja
yang baik dan dapat menggunakannya untuk menghadapi kehidupan nyata di
lapangan.

Kesiapan kerja merupakan suatu hal penting dimana mahasiswa siap
memasuki dunia kerja, apabila memiliki keterampilan yang mendukung. Dari
hasil penelitian yang dilakukan oleh Lippman et.al. (2015) dibawah lembaga
Child Trends USA menunjukkan ada beberapa keterampilan kesiapan kerja yang
dibutuhkan oleh seorang pekerja agar berhasil dalam kehidupan kerja.
Keterampilan kerja (Soft skill) tersebut adalah 1) Konsep Diri postif (Positive self
concept); 2) Kemampuan pengendalian diri (self control); 3) Keterampilan
bersosial (Social Skill); 4) Kemampuan berkomunikasi (Communication Skill);
5) Keterampilan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skill). Berikut

dijelaskan dalam bentuk gambar 1.
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Gambar 1. Keterampilan Kerja (Lippman et.al., 2015)

2.5 Kerangka Pemecahan Masalah

Kegunaan melakukan studi pengembangan program kesiapan kerja adalah
sebagai solusi bagi mahasiswa FKIP Unila agar lebih siap memasuki dunia kerja.
Bentuk program yang akan dikembangkan adalah berupa program pelatihan

kesiapan kerja, dengan sistematika sebagai berikut :



Tabel 1. Area Soft Skill Yang Akan Dikembangkan dalam Program
Pengembangan Melalui Pelatihan Kesiapan Kerja (Employability

Skill)
AREA KATEGORI Materi PROGRAM
PROGRAM PROGRAM
1. Mengenal diri dan Percaya
diri (Self Awarenes and
POSITIVE SELF CONCEPT Confidance)
2. Visidan Goal Setting
INTRAPERSONAL
3.  Menunda Kesenangan
(delay gratification)
SELF CONTROL
4. Mengelola  Stress dan
Kekhawatiran
5.  Befikir Kritis dan
HIGHER ORDER THINKING Pemecahan Maalah kreatif
SKILL 6. Empati dan Proaktif
7. Mendengar Aktif
INTERPERSONAL COMMUNICATION SKILL
8. Hormat (Respect)
9. Kerjasama (Teamwork)
SOCIAL SKILL
10. Menyelesaikan Konflik
(Conflik Resolution)

Pelatihan Program Employability Skill Kepada
Mahasiswa FKIP Unila

Program Employability Skill Efektif Dalam Membantu

Mahasiswa FKIP Unila Memiliki Kesiapan Kerja




BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan variable yang
diteliti yaitu program pelatihan, kesiapan kerja (employability skill). Penelitian
atas variabel tersebut dilakukan pada mahasiswa FKIP Unila dengan jumlah
populasi sebanyak 100 mahasiswan. Periode waktu dalam penelitian ini dilakukan

selama enam bulan sejak mei 2022 hingga oktober 2022.

3.2 Subjek Penelitian
Pada penelitian ini yang dijadikan subjek adalah mahasiswa FKIP Unila yang

dilakukan secara random.

3.3 Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan skala kesiapan kerja, angket keefektifan program employability

skill. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif.

3.4 Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data yang diperoleh
dalam pengembangan program employability skill ini adalah dengan

menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

1. Pengumpulan Data

Penyebaran kuesioner dilakukan dengan cara bertemu secara
langsung, dan sebagian dengan cara mengirim email kepada mahasiswa di
program studi terpilih. Pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran. Keseluruhan mahasiswa yang mengisi kuesioner
sebanyak 50 orang mahasiswa. Gambar 3 menunjukkan komposisi tingkat

semester responden.

n7
mo

>10

Gambar 3. Jumblah Responden Analisis Program Employability Skill

Dari data diatas dapat diketahui jumblah responden yang berada di
tingkat semester 7 sebanyak 30 mahasiswa (60%), semester 9 sebanyak 15
orang mahasiswa (30%), sedangkan semester > dari 10 sebanyak 5 orang

mahasiwa (10%).
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Pengumpulan data dilakukan untuk mengetahui kesiapan kerja
mahasiswa tingkat akhir. Tingkat kesiapan kerja kerja mahasiswa menurut
Lippman et.al. (2015) terlihat dari keterampilan kesiapan kerja yang dimiliki
olen seseorang, yaitu : Konsep Diri postif (Positive self concept),
Kemampuan pengendalian diri (self control), Keterampilan bersosial (Social
Skill), Kemampuan berkomunikasi (Communication Skill), dan

Keterampilan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skill).

2. Hasil Analisis
2.1 Konsep Diri postif (Positive self concept)
Berdasarkan pengolahan data, diperoleh gambaran positive self
concept mahasiswa di FKIP Unila. Berikut dapat diinformasikan positive
self concept mahasiswa FKIP Unila secara keseluruhan. Data dapat

dilihat pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Positive Self Concept Skill

No Klasifikasi Jumlah Persentase
1 Sangat Tinggi (ST) 15 30
2 Tinggi (T) 8 16
3 Cukup (C) 10 20
4 Rendah (R) 12 24
5 Sangat Rendah (SR) 5 10
50 100

Secara jelas gambarannya dapat dilihat pada gambar 4 di bawah ini



Sangat Rendah (SR)

Rendah (R)

Cukup ( C)

Tinggi (T)

Sangat Tinggi (ST)

0 5 10 15 20 25 30 35
Sangat Tinggi N Sangat
(sT) Tinggi (T) Cukup ( C) Rendah (R) Rendah (SR)
% 30 16 20 24 10
H Jumlah 15 8 10 12 5

Gambar. 4 Gambaran Positive Self Concept Skill

Berdasarkan gambar 4 di atas, maka diketahui mahasiswa yang
masih belum memperoleh manfaat dari program employability skill

sebanyak 17 orang mahasiswa.

Secara jelas, akan dideskripsikan bagaimana kondisi Positive Self
Concept Skill mahasiswa FKIP Unila secara detail, yakni berdasarkan
indicator dari aspek Positive Self Concept Skill, yaitu : 1) Mengenal diri

dan percaya diri, 2) visi dan goal setting.



1. Analisis Sub Indikator Mengenal diri dan percaya diri

M Sangat Tinggi (ST) M Tinggi (T) 1 Cukup ( C)
M Rendah (R) m Sangat Rendah (SR)

Gambar 5. Mengenal diri dan percaya diri

Berdasarkan pada gambar 5 di atas. Dapat diketahui bahwa dari
50 mahasiswa, yang merasa sangat rendah diri terhadap dirinya sebanyak
16% orang mahasiswa dengan kategori rendah sebesar 14% orang
mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki rasa percaya diri yang baik
sebanyak orang mahasiswa dengan rincian 36% sangat tinggi) dan 30%
(tinggi). Artinya 20% mahassiswa dari 50 orang mahasiswa perlu

mendapatkan program kesiapan kerja lagi.



2. Analisis Sub Indikator Visi Dan Goal Setting

M Sangat Tinggi (ST) M Tinggi (T) 1 Cukup ( C)
M Rendah (R) m Sangat Rendah (SR)

Gambar 6. Visi Dan Goal Setting

Berdasarkan pada sub indicator visi dan goal setting. Dapat
diketahui bahwa dari 24% dari 50 mahasiswa, perlu mendapatkanan
secara khusus pelatihan kesiapan kerja lagi. Sehingga mereka benar-

benar mendapatkan manfaatnya.

2.2 Kemampuan pengendalian diri (self control)
Berdasarkan pengolahan data, diperoleh gambaran self control
mahasiswa di FKIP Unila. Berikut dapat diinformasikan self control
mahasiswa FKIP Unila secara keseluruhan. Data dapat dilihat pada tabel

3 berikut.



Tabel 3. Distribusi Frekuensi Self Control

No Klasifikasi Jumlah | Persentase
1 Sangat Tinggi (ST) 18 36
2 Tinggi (T) 21 42
3 Cukup (C) 5 10
4 Rendah (R) 5 10
5 Sangat Rendah (SR) 1 2
50 100

Dari tabel 3 diketahui dari 50 responden, mahasiswa yang
memiliki Self Control Sangat Tinggi sebesar 36% (18 orang
mahasiswa), Tinggi sebesar 42% (21 orang mahasiswa), Cukup sebesar
10% 5 orang mahasiswa), Rendah sebesar 10% 5 orang mahasiswa), dan
Sangat Rendah sebesar 2% (1 orang mahasiswa). Secara jelas

gambarannya dapat dilihat pada gambar 4 Sebagai berikut.
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Gambar 7. Tingkat Self Control



Berdasarkan gambar di atas, maka diketahui mahasiswa yang
masih belum memperoleh manfaat dari program employability skill
sebanyak 6 orang mahasiswa yang masuk dalam kategori rendah dan

sangat rendah.

Secara jelas, akan dideskripsikan bagaimana kondisi Self Control
mahasiswa FKIP Unila secara detail, yakni berdasarkan indicator dari
aspek Self Control, yaitu : 1) menunda kesenangan, 2) Mengelola stress

dan kekhawatiran

1. Analisis Sub Indikator Menunda Kesenangan

B Sangat Tinggi (ST) M Tinggi (T) ™ Cukup ( C) B Rendah (R) ® Sangat Rendah (SR)

Gambar 8. Menunda Kesenangan

Berdasarkan pada gambar 8 di atas. Dapat diketahui bahwa dari
50 mahasiswa yang kurang mampu mengaplikasikan pentingnya
menunda kesenangan dalam mencapai tujuan hidup sebanyak 40%.
Sehingga mahasiswa tersebut diharapkan untuk mengikuti kembali

kegiatan pelatihan employability skill.



2. Analisis Sub Indikator Mengelola stress dan kekhawatiran

M Sangat Tinggi (ST) M Tinggi (T) @ Cukup ( C) M Rendah (R) ® Sangat Rendah (SR)

Gambar 9. Mengelola stress dan kekhawatiran

Berdasarkan pada gambar 9 di atas. Dapat diketahui bahwa dari
50 responden program employability skill, sebanyak 32% mahasiswa
yang belum mampu untuk mengelola stress dan mengatasi diri ketika
rasa cemas muncul. Ini berarti mahasiswa belum sepenuhnya mengikuti
kegiatan program employability skill, sehingga perlu diberikan perlakuan

kembali.

2.3 Keterampilan bersosial (Social Skill)
Berdasarkan pengolahan data, diperolen gambaran Social Skill
mahasiswa di FKIP Unila. Berikut dapat diinformasikan Social Skill
mahasiswa FKIP Unila secara keseluruhan. Data dapat dilihat pada tabel

4 berikut.



Tabel 4. Distribusi Frekuensi Social Skill

No Klasifikasi Jumlah | Porsentase
1 Sangat Tinggi (ST) 19 38
2 Tinggi (T) 15 30
3 Cukup (C) 10 20
4 Rendah (R) 3 6
5 Sangat Rendah (SR) 3 6
50 100

Dari tabel 4 diketahui dari 50 responden, mahasiswa yang

memiliki Social Skill Sangat Tinggi sebesar 38% (19 orang mahasiswa),

Tinggi sebesar 30% (15 orang mahasiswa), Cukup sebesar 20% (10

orang mahasiswa), Rendah sebesar 6% (3 orang mahasiswa), dan

Sangat Rendah sebesar 3% (3 orang mahasiswa). Secara jelas

gambarannya dapat dilihat pada gambar 9 sebagai berikut.
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Gambar 10. Tingkat Social Skill




Berdasarkan gambar di atas, maka diketahui mahasiswa yang
masih belum memperoleh manfaat dari program employability skill
sebanyak 6 orang mahasiswa yang masuk dalam kategori rendah dan

sangat rendah untuk aspek social skill.

Secara jelas, akan dideskripsikan bagaimana kondisi Social Skill
mahasiswa FKIP Unila secara detail, yakni berdasarkan indicator Social
Skill, yaitu : 1) Berfikir kritis dan pemecahan masalah kreatif, 2) Empati
dan proaktif

1. Analisis Indikator Berfikir Kritis Dan Pemecahan Masalah
Kreatif

M Sangat Tinggi (ST) M Tinggi (T) ™ Cukup (C) M Rendah (R) M Sangat Rendah (SR)

Gambar 11. Berfikir Kritis Dan Pemecahan Masalah Kreatif

Berdasarkan pada gambar 11 di atas. Dapat diketahui bahwa
dari 50 responden program employability skill, sebanyak 34% mahasiswa

yang belum mampu untuk berfikir kritis dan pemecahan masalah kreatif.



Ini berarti mahasiswa belum sepenuhnya mengikuti kegiatan program

employability skill, sehingga perlu diberikan perlakuan kembali.

2. Analisis Indikator Empati dan proaktif

B Sangat Tinggi (ST) M Tinggi (T) = Cukup (C) M Rendah (R) ® Sangat Rendah (SR)

Gambar 12. Empati dan proaktif

Berdasarkan pada gambar 12 di atas. Dapat diketahui bahwa
dari 50 responden program employability skill, sebanyak 32% mahasiswa
yang belum mampu untuk menampilkan perilaku empati dan proaktif. Ini
berarti mahasiswa belum sepenuhnya mengikuti kegiatan program

employability skill, sehingga perlu diberikan perlakuan kembali.

2.4 Kemampuan berkomunikasi (Communication Skill)
Berdasarkan  pengolahan  data, diperoleh  gambaran
communication skill mahasiswa di FKIP Unila. Berikut dapat
diinformasikan communication skill mahasiswa FKIP Unila secara

keseluruhan. Data dapat dilihat pada tabel 4 berikut.



Tabel 4. Distribusi Frekuensi Communication Skill

No Klasifikasi Jumlah Porsentase
1 Sangat Tinggi (ST) 10 20
2 Tinggi (T) 17 34
3 Cukup (C) 5 10
4 Rendah (R) 10 20
5 Sangat Rendah (SR) 8 16
50 100

Dari tabel 4 diketahui dari 50 responden, mahasiswa yang

memiliki communication skill Sangat Tinggi sebesar 20% (10 orang

mahasiswa), Tinggi sebesar 34% (17 orang mahasiswa), Cukup sebesar

10% (5 orang mahasiswa), Rendah sebesar 20% (10 orang mahasiswa),

dan Sangat Rendah sebesar 16% (8 orang mahasiswa). Secara jelas

gambarannya dapat dilihat pada gambar 13 sebagai berikut.
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Gambar 13. Tingkat Communication Skill




Berdasarkan gambar di atas, maka diketahui mahasiswa yang
masih belum memperoleh manfaat dari program employability skill
sebanyak 18 orang mahasiswa yang masuk dalam kategori rendah dan

sangat rendah.

Secara jelas, akan dideskripsikan bagaimana kondisi
Comunication Skill mahasiswa FKIP Unila secara detail, yakni
berdasarkan indicator dalam Comunication Skill, yaitu : 1) Mendengar
Aktif, 2) Menghargai.

Kondisi Comunication Skill Responden akan dideskripsikan satu

per satu sesuai indikator.

1. Analisis Indikator Mendengar Aktif

B Sangat Tinggi (ST) M Tinggi (T) ™ Cukup (C) M Rendah (R) M Sangat Rendah (SR)

Gambar 14. Mendengar Aktif

Berdasarkan pada gambar 14 di atas. Dapat diketahui bahwa
dari 50 responden program employability skill, sebanyak 44% mahasiswa

yang belum mampu untuk mengaplikasikan diri dari segi mendengar



aktif. Ini berarti mahasiswa belum sepenuhnya mengikuti kegiatan

program employability skill, sehingga perlu diberikan perlakuan kembali.

2. Analisis Indikator Menghargai

M Sangat Tinggi (ST) M Tinggi (T) ™ Cukup ( C) ®mRendah (R) ® Sangat Rendah (SR)

Gambar 15. Menghargai

Berdasarkan pada gambar 15 di atas. Dapat diketahui bahwa
dari 50 responden program employability skill, sebanyak 44% mahasiswa
yang belum mampu untuk menampilkan perilaku menghargai. sehingga

perlu diberikan perlakuan kembali.

2.5 Keterampilan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skill)
Berdasarkan pengolahan data, diperoleh gambaran High Order
Thinking Skill mahasiswa di FKIP Unila. Berikut dapat diinformasikan
High Order Thinking Skill mahasiswa FKIP Unila secara keseluruhan.

Data dapat dilihat pada tabel 5 berikut.



Tabel 5. Distribusi Frekuensi High Order Thinking Skill

No Klasifikasi Jumlah Porsentase
1 Sangat Tinggi (ST) 16 32
2 Tinggi (T) 13 26
3 Cukup (C) 14 28
4 Rendah (R) 5 10
5 Sangat Rendah (SR) 2 4
50 100

Dari tabel 5 diketahui dari 50 responden, mahasiswa yang

memiliki High Order Thinking Skill Sangat Tinggi sebesar 32% (16

orang mahasiswa), Tinggi sebesar 26% (13 orang mahasiswa), Cukup

sebesar 28% (14 orang mahasiswa), Rendah sebesar 10% (5 orang

mahasiswa), dan Sangat Rendah sebesar 4% (2 orang mahasiswa).

Secara jelas gambarannya dapat dilihat pada gambar 16 sebagai berikut.
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Gambar 16. Tingkat High Order Thinking Skill




Berdasarkan gambar di atas, maka diketahui mahasiswa yang
masih belum memperoleh manfaat dari program employability skill
sebanyak 7 orang mahasiswa yang masuk dalam kategori rendah dan
sangat rendah. Secara jelas, akan dideskripsikan bagaimana kondisi
Higher Order Thingking mahasiswa FKIP Unila secara detail, yakni
berdasarkan indicator High Order Thinking Skil, yang terdiri dari : 1)

Kerjasama, 2) Menyelesaikan Konflik

Kondisi pada aspek Higher Order Thingking mahasiswa FKIP
akan dideskripsikan satu per satu sesuai indicator.

1. Analisis Indikator Kerjasama

B Sangat Tinggi (ST) M Tinggi (T) ™ Cukup ( C) ® Rendah (R) ® Sangat Rendah (SR)

Gambar. 17 Kerjasama

Berdasarkan pada gambar 17 di atas. Dapat diketahui bahwa
dari 50 responden program employability skill, sebanyak 38% mahasiswa
yang belum mampu untuk bekerja secara tim. Sehingga perlu adanya

perlakuan ulang atau peninjuan kembali program employability skill.



2. Analisis Indikator Menyelesaikan Konflik

B Sangat Tinggi (ST) M Tinggi (T) ® Cukup ( C) B Rendah (R) ® Sangat Rendah (SR)

Gambar. 18 Menyelesaikan Konflik

Berdasarkan pada gambar 18 di atas. Dapat diketahui bahwa
dari 50 responden program employability skill, sebanyak 46% mahasiswa
yang belum mampu untuk menyelesaikan konflik secara mandiri, dimana
responden memiliki kecenderungan untuk lari dari masalah. Ini berarti
mahasiswa belum sepenuhnya mengikuti kegiatan program employability

skill, sehingga perlu diberikan perlakuan kembali.



4.2 Pembahasan

Keterampilan kesiapan kerja adalah hal yang penting dimiliki oleh
mahasiswa untuk mempersiapkan dirinya menghadapi dunia kerja setelah lulus di
FKIP Unila. Dari hasil pengolahan data diketahui jumblah responden yang berada
di tingkat semester 7 sebanyak sebanyak 30 mahasiswa (60%), semester 9
sebanyak 15 orang mahasiswa (30%), sedangkan semester > dari 10 sebanyak 5
orang mahasiwa (10%).

Berdasarkan program Employability Skill yang terdiri dari ; Konsep Diri
postif (Positive self concept), Kemampuan pengendalian diri (self control),
Keterampilan bersosial (Social Skill), Kemampuan berkomunikasi
(Communication Skill), Keterampilan berpikir tingkat tinggi (High Order
Thinking Skill) rata-rata berada dalam Klasifikasi tinggi atau baik. Meskipun
begitu tetap perlu ada upaya yang harus dilakukan agar skill yang dimiliki
semakin meningkat dan berkembang dengan optimal. Untuk mahasiswa yang
memiliki tingkat kesiapan kerja yang masih dalam taraf perlu ditingkatkan, perlu
diberikan suatu tindakan pengembangan keterampilan kesiapan kerja. Sehingga

mampu beraing dengan individu lain ketika menghadapi dunia kerja.

Hal ini sesuai dengan pendapat Harjono (1990) mengemukakan bahwa
kesiapan peserta didik untuk memasuki dunia kerja adalah segala sesuatu yang
harus disiapkan dalam melaksanakan sesuatu untuk mencapai suatu tujuan.
Kesiapan peserta didik sebagai calon tenaga kerja merupakan suatu kondisi
individu dari hasil pendidikan dan latihan atau keterampilan yang mampu
memberikan jawaban terhadap situasi dalam suatu pelaksanaan pekerjaan. Berikut

hasil analisis pada aspek Self Concept



1. Pengembaangan Program Employability Skill Ditinjau Dari Aspek Self
Concept

Pada aspek Self Concept, dari 50 responden, mahasiswa yang memiliki
Self Concept Sangat Tinggi sebesar 30% (15 orang mahasiswa), Tinggi sebesar
16% (8 orang mahasiswa), Cukup sebesar 10 % (24 orang mahasiswa), Rendah
sebesar 20% (12 orang mahasiswa), dan Sangat Rendah sebesar 10% (5 orang

mahasiswa).

Konsep diri merupakan hal yang penting bagi mahasiswa untuk
menghadapi dunia kerja. Karena seorang yang memiliki konsep diri yang bagus
tentunya mempunyi semangat kerja yang tinggi, sehingga dapat menyelesaikan
pekerjaan dengan lebih cepat dan tepat serta produktivitas yang tinggi.
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, diketahui bahwa perlu
pengembangan program kembali  sehingga item-item dalam instrume Self
Concept terelaisasi dalam kehidupan mahasiswa. Penjabaran hasil analisis
dijelaskan dalam tabel 6 berikut

Tabel 6. Analisis Aspek Self Concept

Strategi
Meningkatkan

No | Item Self Concept Permasalahan Tingkat Kesiapan
Kerja

L B_angga r_n_enjadl Mahasiswa belum memiliki

diri sendiri

- pemahaman dan

2. | Memahami . .

kelebihan dan pengetahuan mengenai Pe_=r|u dllak_ukan

. mengenal diri dan pelatihan peningkatan
kekurangan diri -
kepercayaan diri Self Concept

sendiri
3. | Memiliki cita-cita Mahasiswa belum memiliki
yang jelas, wawasan mengenai cara




Strategi
No | Item Self Concept Permasalahan Memngkat_kan
Tingkat Kesiapan
Kerja
4. | Memiliki rencana membuat visi dan Goal
masa depan untuk Setting
menggapai cita-cita

2. Pengembaangan Program Employability Skill Ditinjau Dari Aspek Self
Control

Pada Aspek Self Control diketahui dari 50 responden, mahasiswa yang
memiliki Self Control Sangat Tinggi sebesar 36% (18 orang mahasiswa), Tinggi
sebesar 42% (21 orang mahasiswa), Cukup sebesar 10% 5 orang mahasiswa),
Rendah sebesar 10% (5 orang mahasiswa), dan Sangat Rendah sebesar 2% (1

orang mahasiswa).

Kemampuan mahasiswa pada aspek Self control masih perlu ditingkatkan,
karena aspek ini merupakan suatu kecakapan individu dalam kepekaan membaca
situasi diri dan lingkungannya serta kemampuan untuk mengontrol dan mengelola
faktor-faktor perilaku. Hal tersebut disesuaikan dengan situasi dan kondisi untuk
menampilkan diri dalam mengendalikan perilaku, kecenderungan untuk menarik
perhatian, keinginan untuk mengubah perilaku. Mahsiswa FKIP Unila diharapkan
memiliki keterampilan yang sesuai dengan tuntutan dunia pekerjaan, dimana
mahasiswa mampu menyenangkan orang lain, selalu konform dengan orang lain,

menutup perasaannya.

Fenomema diatas sepadan dengan pendapat Calhoun dan Acocella (1990),
mengemukakan dua alasan yang mengaruskan individu untuk mengontrol diri

secara kontinyu. Pertama, Individu hidup bersama kelompok sehingga dalam



memuaskan keinginannya individu harus mengontrol perilakunya agar tidak
mengganggu kenyamanan orang lain. Kedua, Masyarakat mendorong individu
untuk secara konstan menyusun standar yang lebih baik bagi dirinya, sehingga
dalam rangka memenuhi tuntutan tersebut dibuatkan pengontrolan diri agar dalam
proses pencapaian standar tersebut individu tidak melakukan hal-hal yang

menyimpang. Berikut hasil analisis pada aspek Self Control.

Tabel 7. Analisis Aspek Self Control

Strategi
Iter Self Meni.ngkatkan
No Control Permasalahan Tm_gkat
Kesiapan
Kerja
1. Mengerjekan
tugas hingga Mahasiswa belum
selesai memiliki pemahaman dan
2. Menunda wawasan mengenai cara
;e;egzggg?, untuk menunda kesenangan Perlu Iditl_arl]kukan
: pelatihan
3 (I;/é?]rglass rl;r:;\;vatlr peningkatan Self
depan, Mahasiswa belum Control
4 Tetap tenang mem|I|[<| pemahaman
. mengenai cara mengelola
meski banyak stress dan kekhawatiran
tugas dan
masalah

3. Analisis Tingkat Kesiapan Kerja Mahasiswa Ditinjau Dari Aspek
Social Skill

Diketahui dari 50 responden, mahasiswa yang memiliki Social Skill
Sangat Tinggi sebesar 38% (19 orang mahasiswa), Tinggi sebesar 30 (15 orang
mahasiswa), Cukup sebesar 20% (10 orang mahasiswa), Rendah sebesar 6% (3

orang mahasiswa), dan Sangat Rendah sebesar 6 % (3 orang mahasiswa).



Dewa Ketut Sukardi (1993) menerangkan bahwa Faktor sosial, yang
meliputi bimbingan dari orang tua, keadaan teman sebaya, keadaan masyarakat
sekitar dan lain-lain memberikan pengaruh terhadap kesiapan kerja individu. Dari
teori tersebut, perlu adanya tindakan Berikut strategi yang ditawarkan pada

permasalahan aspek sosial skill.

Tabel 7. Analisis Aspek Social Skill

Strategi
Item Meningkatkan
A Comunication Skill FETERE ETER Tingkat Kesiapan
Kerja
1. | Mampu memimpin
dan dipimpin Mahasiswa belum memiliki
2. | Mendahulukan pemahaman mengenai cara
Kepentingan Tim melakukan kerjasama secara
i i tepat dan efektif
da_r : Kgpentlngan P Perlu dilakukan
Pribadi elatihan peningkatan
3. | Berani Menghadapi P Pening
. ) o Social Skill
Konflik Mahasiswa belum memiliki
4. | Menyelesaikan pemahaman dan wawasan
Konflik Dengan bagaimana cara
Jalan Damai menyelesaikan konflik

4.  Analisis Tingkat Kesiapan Kerja Mahasiswa Ditinjau Dari Aspek
Comunication Skill
Data statistic mengungkap bahwa mahasiswa yang memiliki Comunication
Skill Sangat Tinggi sebesar 20% (10 orang mahasiswa), Tinggi sebesar 34 (17
orang mahasiswa), Cukup sebesar 10 % (5 orang mahasiswa), Rendah sebesar
20% (10 orang mahasiswa), dan Sangat Rendah 16% (8 orang mahasiswa). Hal

ini menjelaskan mahasiswa memiliki tingkat komunikasi yang baik.

Herminanto Sofyan (1991) menyatakan bahwa agar kesiapan Kerja

semakin meningkat, maka diperlukan Pengalaman. Pengalaman merupakan



pengalaman - pengalaman yang diperoleh berkaitan dengan lingkungan,
kesempatan-kesempatan yang tersedia, dan pengaruh dari luar yang tidak
sengaja. Pengalaman merupakan salah satu faktor penentu kesiapan karena dapat
menciptakan suatu lingkungan yang dapat dipengaruhi perkembangan kesiapan
seseorang. Berikut penjabarannya dari hasil analisis yang dilakukan.

Tabel 8. Analisis Aspek Comunication Skill

Strategi
Item Meningkatkan
N Comunication Skill Permasalahan Tingkat Kesiapan
Kerja
1. | Melakukan Suatu
Hal Baik, Meski
Tanpa Disuruh _ -
2 Mendengarkan Mahasiswa belum memiliki
' Efektif pemahaman dan wawasan
3. | Memberikan mengenai cara mendengar
' aktif
-g?gr?g@:ggKepada Perlu dilakukan
Berbicara pelatihan

peningkatan

4. | Menghormati Comunication Skill

Orang Lain, dan ) o
Tidak Melakukan Mahasiswa belum memiliki

Sesuatu yang pemahaman bagaimana cara
menampilkan perilaku

Menyakiti .
- menghargai yang tepat dan
5. | Menghargai J gefgkti? P
Perbedaan  Orang
Lain.

5.  Pengembaangan Program Employability Skill Ditinjau Dari Aspek
Higher Order Thingking

Diketahui mahasiswa yang memiliki Higher Order Thingking Sangat
Tinggi sebesar 32% (16 orang mahasiswa), Tinggi sebesar 26% (13 orang
mahasiswa), Cukup sebesar 28% (14 orang mahasiswa), Rendah sebesar 10%

(5 orang mahasiswa), dan Sangat Rendah sebesar 4% (2 orang mahasiswa).



Terdapat mahasiswa yang masih memiliki aspek Higher Order

Thingking dalam taraf perlu ditingkatkan. Dalam hal ini perlu adanya

pengembangan program dari aspek Higher Order Thingking. Berikut hasil

analisis dapat dilihat pada tabel. 9

Tabel 9. Analisis Aspek Higher Order Thingking

Strategi

Item Higher Meningkatkan
A Order Thingking PETEEE EITER Tingkathesiapan
Kerja
1. | Berupaya
Memecahkan
Masalah Sesulit _ o
Apapun Mahasiswa belum memiliki
2. | Tidak Mudah pemahaman dan wawasan
Percaya Akan mengenai cara berfikir kritis )
. dan pemecahan masalah Perlu dilakukan
Informasi Baru, dengan kreatif pelatihan peningkatan
Cli/?gnggggk Higher Order
Kebenarannya Thingking
3. | Menjaga Perasaan | Mahasiswa belum memiliki

Orang Lain dan
Membantu Orang
Lain

pemahaman dan
pengetahuan mengenai cara
menampilkan perilaku
empati dan proaktif




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui dari 50 mahasiswa yang
menjadi responden pada program employability skill sebagian besar dapa
memperoleh manfaatnya, baik dari semester 7, 9 maupun mahasiswa yang
berada di semester > dari 10. Ini menandakan perlu adanya pengembangan

program employability skill kembali

Pada aspek self concept, diketahui dari 50 mahasiswa, mahasiswa
yang memiliki self concept baik sebanyak 66%. Sedangkan mahasiswa
yang memiliki self concept dalam kategori rendah dan sangat rendah
sebanyak 34%. Pada aspek self control dari 50 yang terjaring sebagai
responden sebanyak 78% mahasiswa memiliki self control yang memadai,
sedangkan mahasiwa yang berada dalam kategori rendah dan sangat
rensah 12%. Ditinjau dari segi aspek Higher Order Thinking, mahasiswa
yang memiliki Higher Order Thinking baik sebesar 57%, sedangkan
mahasiswa yang memiliki Higher Order Thinking dalam kategori masih

perlu ditingkatkan sebanyak 14%.

Kemampuan mahasiswa dari aspek communication skill sebanyak
54% perlu perhatian, sedangkan mahasiswa sebanyak 36% dalam kategori
rendah dan sangat rendah. Begitupun dari segi aspek social skill terdapat

68% mahasiswa yang memiliki komunikasi yang memadai dari hasil
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5.2

program pengembangan program employability skill, sedangkan sebanyak

12% mahasiswa perlu perlakuan kembali

Saran
Untuk keperluan penelitian di masa yang akan dating, peneliti dapat

memberikan saran sebagai berikut :

1. Untuk menentukan faktor-faktor yang akan digunakan sebagai
variable penelitian, perlu dikumpulkan lebih banyak penelitian-
penelitian sebelumnya mengenai aspek kesiapan kerja, terutama
yang secara spesifik berhubungan dengan skill yang dibutuhkan oleh

dunia kerja pada umumnya

2. Untuk menentukan sampel penelitian, diharapkan dapat lebih

menjaring mahasiswa dari berbagai angkatan dengan jumlah yang
lebih banyak lagi, sehingga pengembangan program program

employability skill dapat menjadi lebih baik lagi.
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Mata Kuliah Umum Di Universitas
Lampung, Artikel Penelitian dan Lampung ten_1a
Pengabdian Institusi Universitas Implementasi Merdeka
Lampung Belajar di Masa Pandemi
Covid 19: Peluang dan
Tantangan Selasa, 16
Februari 2021
5 |Desain Pembelajaran Blended Learning  |Prosiding Seminar Nasional |[ISSN-2716053X

Models System Edu Smart Dalam
Pembentukan Karakter Akhlak Mulia
(Studi Pada Mata Kuliah Bahasa
Indonesia Universitas Lampung) jurnal
Hayula: Indonesian Journal of
Multidisciplinary Islamic Studies
Fakultas Sosial Universitas Negeri
Jakarta

Fakultas Keguruan Dan limu
Pendidikan Universitas
Lampung tema
Implementasi Merdeka
Belajar di Masa Pandemi
Covid 19: Peluang dan
Tantangan Selasa, 16
Februari 2021




Dan seterusnya............

E. PEMAKALAH SEMINAR ILMIAH DALAM 5 TAHUN TERAKHIR

No. Nama Pertemuan Judul Artikel Ilmiah Waktu dan
IImiah/ Seminar Tempat
1. The 1% UPI International [Indonesian Qualification Framework  [Universitas
Conference on Islamic  Based Module For Islamic Education  [Pendidikan
Education Course In Higher Education Indonesia
Universitas Pendidikan [((Modul Mata Kuliah Pendidikan Bandung, 2013
Indonesia Bandung Agama Islam Berbasis Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia Di
Perguruan Tinggi)
2. Peningkatan Kompetensi[Media Pembelajaran Berbasis Macro  [Universitas
Dosen MKU dalam Media MKU Pendidikan Agama Isam [Lampung, 2017
Membuat Media
Pembelajaran Berbasis
Macro Media
3. Semiloka dan Rapat Peningkatan Mutu Pendidikan Agama
Kerja DPP ADPISI Islam Pada Perguruan Tinggi se- ta,
Indonesia
4. Seminar Nasional Inklusi Materi Perpajakan kedala RPS
Inkulisi Perpajakan dan Bahan Ajra Mata Kuliah Umum Lampung, 2018
5 Kegiatan Workshop Workshop Pembuatan Buku Standar 27 Februari
BPMKU Unila Praktikum Mata Kuliah Umum 2019 Ruang
Pendidikan Agama Islam Universitas  lidang Lantai 2
Lampung Gedung
Rektorat
Universitas
6 Seminar dan Lokakarya [Semiloka Nasional Pengembangan 11-12 Maret
Nasional DDP ADPISI |Islam Washatiyah Dalam 2019 Jakarta
Pembelajaran PAI di PTU
5. Loka Karya Pembuatan 8 (Delapan) Standar Praktikum MKU  [Universitas
Buku Standar Praktikum [Pendidikan Agama Islam Universitas  [Lampung, 2019
MKU Pendidikan Lampung
Agama Islam
6. Forum Silaturahmi dan |[Kajian Kemuslimahan tentang Wanita |[FOSSI FH
Studi Islam Kajian dan Hukum Besuci dalam Hukum Univ. Lampung,
Muslimah FOSSI FH  |Islam 2019
Univ. Lampung
7. Forum Silaturahmi dan |[Kajian Kemuslimahan tentang Wanita |FOSSI FH
Studi Islam Kajian dan Hukum Munakahat dalam Hukum [Univ. Lampung,
Muslimah FOSSI FH  |Islam 2019
Univ. Lampung




International Conference
on Islam and
Civiliazation

Pengembangan Pembelajaran Mata
Kuliah Pendidikan Agama Islam
Dengan Penerapan Blended
Learning Models Di Perguruan

Universitas
Negeri Jakarta,
2019

9 Peningkatan Kompetensi Pembelajaran Abad 21 Tanggamus
Guru-Guru SDN 4C:Communication, Collaboration, 2020
Sidomulyo Kecamatan (Critical Thinking and Problem
Sumberejo Tanggamus Solving, dan Creativity and

10 Peningkatan Kompetensi Pengembangan Variasi Belajar Bagi Tanggamus
Guru-Guru SDN Guru-guru Sekolah Dasar Negeri 2020
Argopeni Kecamatan  |Agropeni
Sumberejo Tanggamus

11 Bimbingan Teknis Trik  |Seminar Nasional Dies Natalis 53 Unila Selasa, 16
Dan Strategi Pola Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan T T
Pembelajaran Online Universitas Lampung tema Implementasi
Ditengah Serangan Covid- [Merdeka Belajar di Masa Pandemi Covid
19 Bagi Dosen-Dosen 19: Peluang dan Tantangan
Mata Kuliah Umum Di
Universitas Lampung,

Artikel Penelitian dan
Pengabdian Institusi
Universitas Lampung
12 Pembentukan Karakter Seminar Nasional Dies Natalis 53 Unila Selasa, 16

IAkhlak Mulia Mahasiswa
Universitas Lampung
Melalui Penerapan Model
Pembelajaran Blended
Learning System Edu
Smart Mata Kuliah
Pendidikan Bahasa

Indonesia

Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan
Universitas Lampung tema Implementasi
Merdeka Belajar di Masa Pandemi Covid
19: Peluang dan Tantangan

Februari 2021

F. KARYA BUKU DALAM 5 TAHUN TERAKHIR

No Judul Buku Tahun [Jumlah  |Penerbit ISBN
Halaman

1. |Buku Pendidikan 2012 CV. YONPRESS
Agama Islam

2. |Modul Pendidikan 2012 147 RajaGrafindo 978-979-769-
Agama Islam Berbasis Persada Jakarta 475-3
Karakter

3 [Modul Pendidikan 2013 147 RajaGrafindo 978-979-769-
Agama Islam Berbasis Persada Jakarta 475-3
Karakter cetakan ke 2

4 Modul Pendidikan 2014 147 RajaGrafindo 978-979-769-
Agama Islam Berbasis Persada Jakarta A75-3
Karakter cetakan ke 3

5. | Pendidikan Agama 2015 269 RajaGrafindo 078-979-769-
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Islam Berbasis Karakter Persada Jakarta 475-3
di Perguruan Tinggi

(Disertai Buku Panduan

Praktikum Pengamalan

Ibadah) Cetakan ke 4

6 |Modul Pendidikan 2016 (161 Penerbit Ali 978-602-
IAgama Islam Pada Imron, Haji Mena  61765-7-8
Perguruan Tinggi Natar Lampung
(Berbasis Kerangka Selatan
Kualifikasi Nasional
Indoensia) ‘

7 [Emosonal Spiritual 2017 48 Aura Publishing
Quontient Pendikar
Unila (Training
Pendidikan Karakter
Islami Mahasiswa
Universitas Lampung)

8 Buku Pendidikan 2018 208 Justice Publisher  [978-602-
Agama Islam Untuk Badan Penerbit 1071-63-2
Perguruan Tinggi FH Unila
Umum ISBN

4766021071632

9 |Buku Agama Islam 2021 140 Rajawali Press 078-623-372-
Dalam Pandangan Al- PT RajaGrafindo  [046-5
Qur an dan Sains Persada- Depok

Dan seterusnya............
G. PEROLEHAN HAKI 5-10 TAHUN TERAKHIR
No. Judul/Tema HAKI Tahun Jenis No. P/ID
Modul Pendidikan Agama Islam
1 Berbasis Kataktor 2012 Buku 2012.1219 RAJ
Pendidikan Agama Islam Berbasis
Karakter di Perguruan Tinggi
2 |(Disertai Buku Panduan Praktikum 2015 Buku 2012.1219 RAJ
Pengamalan Ibadah) Cetakan ke 3
Edisi Revisi
3 ggfrgﬁ ésa'srga[i)nas'am Pandangan Al- 1 551 Bk 2021.3139 RAJ

H. PENGHARGAAN DALAM 10 TAHUN TERAKHIR

No.

Jenis Penghargaan

Institusi Pemberi
Penghargaan

Tahun

1

Penghargaan Sebagai Dosen Mitra Inkulsi
Kesadaran Pajak Kanwil DJP
Bengkulu Lampung (Pajak Bertutur)

Lampung

Dirjen Pajak RI Bengkulu

2019
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No. Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Periode
Tahun
1 \Wakil Bendahara Dewan Pengurus Pusat DPP ADPISI 2019-
/Asosiasi Dosen Pendidikan Aagma Islam r 2022
Indonesia (DPP ADPISI)
2 Pembina UKM Birohma Universitas Universitas Lampu
Lampung 5
3 /Anggota Biro Pemberdayaan Potensi Pengurus Pusat
Muslimah dan Pembinaan Keluarga (PPMK), Dewan Masjid
dan PAUD Pimpinan Wlayah DMI Provinsi Indonesia
Lampung
4 /Anggota Tim Unit Pelayanan Konseling Fakultas Keguruan dan | 2021
Terpadu (UPKT) Fakultas Keguruan dan Illmu  [Iimu Pendidikan
Pendidikan Universitas Lampung Universitas Lampung
S Ketua Bidang Inklusi Pajak Tax Center Fakultas Ekonomi 2021

Universitas Lampung

dan Bisnis Universitas

Lampung

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari

ternyata dijumpai

menerima sanksi.

ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalampengajuan Pengabdian Kepada Masyarakat Mandiri.

Bandar Lampung, Mei 2022

=
-~

Dr. Eka Kurniawati,
M.Pd.I.NIDN
00300973006

A. IDENTITAS DIRI (Anggota Penelitian)

Nama Lengkap Yohana Oktariana, M.Pd

Jenis kelamin Perempuan

1
2
3

Jabatan Fungsional | (Dosen Kontrak)
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4 | NIP -
5 | NIDN -
6 | Alamat e-mail yohana.bk87@gmail.com
7 | Tempat/tanggal lahir | Tanjung Karang, 06 Oktober 1987
8 | Nomor HP 085220778786
9 | Alamat Kantor FKIP Universitas Lampung
JI. Prof. Dr. Soemantri Brojonegoro No.1 Rajabasa
10 | Telpon/faks kantor 0721-704624
13 | Mata Kuliah yang 1. Bimbingan dan Konseling di Sekolah
diampu 2. Bimbingan dan Konseling Pribadi
3. Bimbingan dan Konseling Belajar
4. Manajemen Bimbingan dan Konseling
5. Evaluasi Bimbingan dan Konseling
6. Sosioantropologi Pendidikakn

B. RIWAYAT PENDIDIKAN

S1 S2 S3
Nama Perguruan | Universitas Lampung Universitas Pendidikan
Tinggi Indonesia
Bidang limu Bimbingan Bimbingan dan
dan Konseling
Konseling
Tahun masuk - | 2005 — 2009 2010 — 2012
lulus
Judul Penggunaan Bimbingan | Program Bimbingan
Skripsi/Tesis/ Kelompok untuk Pribadi Sosial
desertasi Meningkatkan Aktivitas | menggunakan Assertive
Belajar pada Siswa Traininng untuk
SMA Meningkatkan Disiplin
Siswa
C, PENGALAMAN PENELITIAN 5 TAHUN TERAKHIR
No. | Tahun Judul Penelitian Pendanaan
Sumber dana Jumlah
1 2016 | Analisis Profesionalisme Guru | DIPA — FKIP 20.000.000,-
Bimbingan dan Konseling di Unila
Provinsi Lampung (Tim)

D. PENGALAMAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 5 TAHUN

TERAKHIR
No. | Tahun Judul Penelitian Pendanaan
Sumber dana Jumlah
1 2015 | Pelatihan Penyusunan Program | Hibah Fakultas | 4.000.000,-



mailto:yohana.bk87@gmail.com
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BK bagi Guru Pembimbing
SMA dan SLTP di Lingkungan
Dinas Pendidikan Kabupaten
Pesawaran Tahun 2015

E. PUBLIKASI ARTIKEL ILMIAH DALAM 5 TAHUN TERAKHIR

No

Judul Vol/No/Tahun Nama Jurnal

F. PEMAKALAH SEMINAR ILMIAH DALAM 5 TAHUN TERAKHIR

No

Nama Seminar Judul Artikel llmiah Waktu dan

tempat

G.KARYA BUKU DALAM 5 TAHUN TERAKHIR

No Judul Buku Tahun Jumlah Penerbit
Halaman
1 | Assesment Psikologi Teknik Non 2016 167 -
Tes

2 Media Bimbingan dan Konseling 2016 -

3 | Teori-Teori Konseling 2016 176 -
H. PEROLEHAN HAKI 5 -10 TAHUN TERKAHIR

No Judul/Tema HAKI Tahun Jenis No P/ID
I.PENGHARGAAN DALAM 10 TAHUN TERKAHIR

No Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan Tahun

1

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu

persyaratan dalam pengajuan Penugasan pengabdian kepada masyarakat




Bandarlampung, Mei 2022

L

Yohana Oktariana, M.Pd
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LUARAN LAINNYA

Model
Kebijakan
Desain
Rekayasa Sosial

vk wN R

Prototype
*Pilih Salah Satu

Contoh borang; Modul

Nama : Citra Abriani Maharani, M.Pd. Kons

Nama Produk : Model Employability Skill (Pengembangan Model Save The Children)

Uraian/Deskipsi Singkat Luaran Lainnya :

Luaran dari model pengembangan employability skill ini , yaitu :

1. modul employability skill ini akan di HAKIKAN

2. publis di Jurnal Bimbingan dan Konseling Borneo
ISSN 2685-0753 (cetak), ISSN 2685-2039 (online). yang diterbitkan oleh Program Studi Bimbingan
dan Konseling, Universits Borneo Tarakan, yang akan diterbitkan pada Volume 3 Nomor 2, pada
bulan Desember 2022

Foto Produk
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